KETERKAITAN PENERAPAN PENDEKATAN CPA DAN PENINGKATAN
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR

Hafiziani Eka Putri!, Puji Rahayu?!, Ria Dewi Saptini?, Misnarti®
1 UPI Kampus Purwakarta
2SDN 37 Tanjungpandan Belitung

Abstrak

Penerapan pendekatan CPA dalam pembelajaran matematika memberian
peluang untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa SD. Kegiatan
pembelajaran yang diawali dengan kegiatan memanipulasi benda konkret
memberikan kesempatan kepada siswa SD Dbelajar mengaitkan materi
matematika yang dipelajari dengan kehidupan sehari hari. Kegiatan
pembelajaran pada tahapan pictorial dimana siswa diberikan kesempatan
menggambar sesuatu yang menyerupai benda konkret dan kemudian membuat
gambar secara simbolis dari benda konkret merupakan sebuah jembatan yang
membantu siswa sampai pada sebuah pemikiran matematika yang abstrak.
Jembatan berpikir yang dibangun pada tahapan ini akan membantu siswa
memahami keterkaitan antara topik matematika yang dipelajari dengan topik
matematika lainnya, serta membantu siswa memahami adanya keterkaitan
antara matematika dengan bidang ilmu lainnya. Hal ini sejalan dengan indikator
yang ingin dicapai dalam kemampuan koneksi matematis.

Kata kunci: Pendekatan CPA, kemampuan koneksi matematis.

A. Pendahuluan kategori rendah. Demikian pula hasil
Kemampuan koneksi matematis penelitian Saptini (2016) menyebutkan
merupakan salah satu dari bahwa kemampuan matematis siswa
kemampuan matematis yang SD yang mendapatkan pembelajaran
diharapkan dimiliki siswa SD. Hal ini konvensional masih berada pada
tertulis secara tersurat dalam tujuan kategori rendah. Kenyataan ini
kurikuum matematika SD yang mengindikasikan bahwa kemampuan
berlaku pada saat ini yaitu di komunikasi matematis siswa perlu
antaranya: 1) siswa dituntut memiliki  untuk ditingkatkan.
kemampuan memahami konsep Salah satu cara yang dapat
matematika, keterkaitan antar konsep, digunakan untuk meningkatkan
dan aplikasi konsep secara tepat; 2) kemampuan koneksi matematis yaitu
memiliki sikap menghargai terhadap dengan memilih pendekatan
ilmu matematika dalam kehidupan pembelajaran yang tepat. Diduga
sehari-hari (Hendriana dan Soemarmo, salah satu pembelajaran yang tepat

2014, him. 7). Kedua tujuan tersebut untuk mengatasi rendahnya
merupakan bagian dari indikator kemampuan koneksi matematis siswa
kemampuan komunikasi matematis. ini adalah pendekatan Concrete-

Hasil penelitian terdahulu yang Pictorial-Abstract (CPA). Tujuan
dilakukan oleh Puteri (2006) penulisan artikel ini adalah membuat
menyebutkan bahwa kemampuan tinjauan/kajian secara teoritis tentang
koneksi matematis siswa yang belajar keterkaitan antara penerapan
dengan menggunakan pendekatan pendekatan CPA dan peningkatan
kontekstual masih berada pada kemampuan koneksi matematis siswa
kategori sedang, sedangkan yang khususnya siswa SD.
belajar dengan menggunakan
pendekatan konvensional berada pada
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B. Kajian Teoritik
1. Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi
matematis merupakan salah satu
kemampuan matematis tingkat tinggi.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Lestari (2014, him. 37) yang
menyebutkan bahwa,“kemampuan
koneksi matematis  tergolong
kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang harus dikembangkan karena
dalam pembelajaran  matematika,
setiap konsep saling berkaitan dengan
konsep lainnya”. Kemampuan koneksi
matematik adalah kemampuan siswa
mengaitkan konsep-konsep
matematika baik antar konsep
matematika  maupun  mengaitkan
konsep matematika dengan bidang
ilmu lainnya  (Ruspiani dalam
Musriliani, Marwan, dan Anshari, 2015,
him. 50). Koneksi matematis dapat
diartikan sebagai keterkaitan antara
konsep-konsep matematika secara
internal yaitu berhubungan dengan
matematika itu sendiri  ataupun
keterkaitan secara eksternal, yaitu
matematika dengan bidang lain baik
bidang studi lain maupun dengan
kehidupan sehari-hari. (Yanirawati dan
Mirna, 2012; Kusuma dalam Maulana,
2013, him. 9).

Terdapat dua tipe koneksi
matematis menurut NCTM (dalam
Putri, 2010, hlm. 16) yaitu modeling

connections dan mathematical
connections. Secara umum Coxford
(dalam  Prastiwi, Soedjoko, dan
Mulyono, 2014, him. 42)
mengemukakan bahwa kemampuan
koneksi matematik  meliputi: 1)
mengoneksikan pengetahuan
konseptual dan  procedural; 2)

menggunakan matematika pada topik
lain; 3) menggunakan matematika
dalam aktivitas kehidupan; 4) melihat
matematika sebagai satu kesatuan
yang terintegrasi; 5) mengetahui
koneksi di antara topik-topik dalam
matematika; dan 6) mengenal
berbagai representasi untuk konsep
yang sama.
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Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut diatas dapat
disimpulkan secara sederhana bahwa,
kemampuan koneksi matematis
merupakan suatu kemampuan yang
diperlukan siswa dalam memahami
keterkaitan dalam pembelajaran
matematika baik itu dengan
matematika sendiri ataupun dengan
bidang ilmu lain serta hal-hal yang
berkaitan di kehidupan sehari-hari.
NCTM (2000) mengatakan bahwa,
kemampuan koneksi matematis
diklasifikasikan menjadi tiga jenis,
yang indikatornya diantaranya adalah
sebagai berikut:1) Koneksi antar topik
matematika, yaitu materi atau topik
matematika yang begitu banyak
memiliki koneksi satu sama lain.
Koneksi antar topik matematika ini
dapat membantu siswa agar mampu
menghubungkan berbagai topik
tersebut; 2) Koneksi dengan disiplin
iimu di luar matematika, vyaitu
matematika dikaitkan dengan bidang
studi yang lain yang telah dan atau
yang akan siswa ketahui, misalnya
fisika, ekonomi, pengetahuan sosial
dan pengetahuan alam; 3) Koneksi
dengan dunia nyata atau kehidupan
sehari-hari  vyaitu mengisyaratkan
bahwa matematika dapat dikaitkan
dengan pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Sumarmo (dalam  Gordah,
2012, him. 267) mengungkapkan
beberapa indikator untuk menilai

kemampuan koneksi matematis siswa
yakni: 1) mencari hubungan berbagai
representasi konsep dan prosedur; 2)
memahami hubungan antartopik
matematika; 3) menerapkan
matematika dalam bidang lain atau
dalam kehidupan sehari-hari; 4)
memahami representasi ekuivalen
suatu konsep; 5) mencari hubungan
satu prosedur dengan prosedur lain
dalam representasi yang ekuivalen,
dan 6) menerapkan hubungan antar
topik matematika dan antara topik
matematika dengan topik di luar
matematika. Dari berbagai tulisan
terkait indikator kemampuan koneksi



matematis, secara sederhana penulis
menyimpulkan bahwa adapun indikator
kemampuan koneksi yang dapat di
ukur untuk anak SD daiantaranya
adalah kemampuan mengaitkan antar
topik matematika, kemampuan
mengaitkan matematika dengan
bidang lain, serta  mengaitkan
matematika dengan dunia nyata atau
kehidupan sehari-hari siswa.

NCTM (2003) mengemukakan
bahwa terdapat tiga tujuan siswa

memiliki kemampuan koneksi
matematis, yaitu:1) mengenali dan
menggunakan koneksi antara
gagasan-gagasan matematik; 2)
memahami  bagaimana  gagasan-
gagasan matematik saling

berhubungan dan berdasar pada satu
sama lain untuk menghasilkan suatu
keseluruhan yang koheren (padu); 3)
mengenali dan menerapkan
matematika baik di dalam maupun di
luar konteks matematika. Wahyudin
(dalam Mandur, Sandra, dan Suparta,

2013, him. 4) mengatakan
bahwa,‘apabila siswa dapat
mengaitkan ide-ide matematisnya,
maka pemahaman siswa akan
semakin dalam dan bertahan lama’.
Siswa dapat melihat hubungan-
hubungan atau keterkaitan

pembelajaran dengan mata pelajaran
lain ataupun dengan kehidupan sehari-
hari. Harahap (2015, him. 5)
mengungkapkan bahwa,‘melalui
kemampuan koneksi matematis siswa

dapat memahami pembelajaran
matematika  secara utuh dan
meyeluruh’.

Penguasaan siswa terhadap
kemampuan koneksi matematis akan
membantu siswa memiliki kemampuan

menyelidiki masalah dan
menggambarkan hasil dari
pembahasan suatu materi dalam
pembelajaran matematika,  serta

diharapkan wawasan dan pemikiran

siswa  akan terbuka  terhadap
matematika, sehingga akan
menimbulkan  sikap yang positif

terhadap matematika itu sendiri. Selain
itu dengan melakukan pengaitan,
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konsep-konsep matematika yang telah
dipelajari tidak ditinggalkan begitu saja
sebagai bagian yang terpisah, tetapi
akan terus digunakan sebagai
pengetahuan dasar untuk memahami
konsep yang baru.
2. Pendekatan  Concrete-Pictorial-
Abstract(CPA)

Pendekatan Concrete-Pictorial-
Abstract (CPA) merupakan sebuah
pendekatan yang saat ini digunakan di
negara tetangga kita yaitu Singapura.
Pendekatan ini juga biasa disebut
sebagai  Concrete-Representational-
Abstract atau Concrete-Semiconcrete-
Abstract. Tn (2009) mengungkapkan
bahwa CPA merupakan intervensi
untuk pembelajaran matematika
dimana penelitian menunjukkan bahwa
CPA dapat meningkatkan Kkinerja
matematika siswa dengan
ketidakmampuan belajar. Ini
merupakan sebuah strategi dengan
tiga bagian, dimana masing-masing
bagian sebelumnya dapat membantu
untuk meningkatkan belajar siswa dan
mempertahankannya dan untuk
mengatasi pengetahuan konseptual.

Jordan, dkk. (dalam Gujarati,
2013) menyatakan bahwa,
pendekatan CPA dapat

menguntungkan semua siswa, karena
telah terbukti sangat efektif dengan
siswa yang memiliki  kesulitan
matematika. Mereka telah mengalami
matematika dalam berbagai bentuk
dari objek nyata, bergambar dan
akhirnya ke simbol. Witzel, dkk. (dalam
Garforth, 2014) menyebutkan bahwa
CPA adalah strategi tiga tingkat yang
berurutan mengajarkan pemahaman
konseptual secara keseluruhan,
akurasi prosedural dan kelancaran
dengan menggunakan teknik
instruksional multiindrawi ketika
memperkenalkan konsep-konsep baru.
Setiap tingkat dibangun di atas konsep
yang diajarkan sebelumnya.
Berdasarkan pendapat di atas
mengenai apa itu CPA, dapat
disimpulkan bahwa, pendekatan CPA
itu adalah sebuah pendekatan



pembelajaran yang digunakan untuk
menciptakan  pemahaman  konsep
yang mendalam pada siswa dan
dilakukan melalui tiga tahap yakni
tahap konkrit, gambar, dan yang
terakhir yakni tahap abstrak. Melalui
pendekatan ini belajar matematika
akan lebih menyenangkan dan
bermakna bagi siswa. Pendekatan ini
sesuai pula dengan tahapan
perkembangan siswa Sekolah Dasar
yang berada pada tahap operasional
konkret. Dengan menggunakan
pendekatan ini, anak akan memahami
materi yang harus dikuasainya.
Dengan demikian materi pelajaran pun
akan lebih mudah dipahami dan
diingat oleh siswa.

Witzel  (2005) menyebutkan
bahwa pendekatan Concrete-Pictorial-
Abstract (CPA) terdiri dari tiga
tahapan, vyaitu: ‘Concrete (belajar
melalui  benda-benda  nyata)
Representational/Pictorial (belajar
melalui perwakilan gambar) — Abstract
(belajar melalui notasi abstrak). Tn
(2009) menjelaskan  lebih  rinci
mengenai  tiga  tahapan pada
pendekatan CPA seperti berikut: pada
tahap konkret, guru mulai memberikan
instruksi  melalui pemodelan setiap
konsep matematika dengan bahan
konkret (misalnya, Chip merah dan
kuning, batu, balok-balok pola, fraksi
bar, dan bangun-bangun geometris).
Selanjutnya tahap representasional.

Dalam tahap ini, guru mengubah
model konkrit  menjadi  tingkat
representasi (semikonkrit), yang

mungkin melibatkan gambar-gambar;
menggunakan lingkaran, titik, dan
penghitungan; atau menggunakan
prangko untuk menanamkan gambar
untuk menghitung. Dan yang terkahir
yaitu abstrak. Pada tahap ini, konsep
matematika ada di tingkat simbolis,
hanya menggunakan angka, notasi,
dan simbol matematika untuk mewakili

jumlah lingkaran atau kelompok
lingkaran. Guru menggunakan simbol-
simbol operasi (+, -, X, +) untuk

menunjukkan penjumlahan, perkalian,
atau pembagian.
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Pembelajaran dengan
pendekatan CPA menyediakan
kerangka kerja konseptual untuk

menciptakan sebuah hubungan yang
bermakna antara tahap konkret,
pictorial, dan pemahaman abstrak.
Adapun langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatan
CPA menurut Flores (2010) adalah
sebagai berikut: (1) Pilih benda-benda
konkret  (manipulatify yang akan
digunakan untuk memperkenalkan
pengertian konseptual tentang materi
yang akan dipelajari peserta didik; (2)
Bimbinglah  peserta didik  untuk
berpartisipasi secara mandiri dalam
penggunaan benda-benda konkret
(manipulatif) dengan cara memberikan
petunjuk dan isyarat; (3) Ganti
penggunaaan benda-benda
manipulatif dengan gambar atau
lukisan; (4) Gunakan strategi yang
dapat membantu peserta didik
mengingat langkah-langkah
pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya. Hal ini berfungsi sebagai
sebuah proses transisi dari
penggunaan gambar atau lukisan
kepenggunaan angka atau simbol
saja; dan (5) Dorong peserta didik
hanya menggunakan angka atau
simbol dalam menyelesaikan tugas
matematika yang diberikan, dan
kegiatan ini berfokus pada kelancaran.

Berdasarkan kutipan tersebut
dapat disimpulkan bahwa, pada
dasarnya langkah-langkah pendekatan
Concrete-Pictorial-Abstract (CPA) yaitu
ada tiga yakni konkret yaitu siswa
memanipulasi benda secara langsung,
gambar vyaitu siswa memanipulasi
gambar yang mewakili benda konkret,
dan kemudian abstrak yaitu siswa
telah diajak belajar dengan notasi
angka. Ketiga langkah tersebutlah
yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini. Adapun penerapan kegiatan di
dalamnya akan disesuaikan dengan
kebutuhan dilapangan dan peneliti
uraikan pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran.

Setiap pendekatan pembelajaran

pasti memiliki kelebihan dan



kekurangan. Benard (2012)
memaparkan kelebihan pendekatan
Concrete-Pictorial-Abstract (CPA), di
antaranya: 1) Memberikan siswa cara
yang terstruktur untuk belajar konsep-
konsep matematika; 2) Siswa mampu
membangun hubungan yang lebih baik

ketika  bergerak melalui tingkat
pemahaman dari konkrit menuju
abstrak; 3) Membuat belajar

melibatkan semua siswa (termasuk
orang-orang dengan ketidakmampuan
belajar matematika); 4) Diajarkan
eksplisit menggunakan pendekatan
multi-sensori; 5) Mengikuti Universal
Desain untuk pedoman Belajar.; 6)
Penelitian telah membuktikan bahwa
metode ini efektif; 7) Dapat digunakan
di seluruh tingkatan kelas, dari SD
sampai SMA awal; 8) Selaras dengan
standar NCTM; 9) Membantu siswa
belajar konsep sebelum aturan belajar;
10) Dapat digunakan dalam kelompok
kecil atau seluruh kelas. Adapun
kekurangannya adalah ketika siswa
lebih menggangap penggunaan
benda-benda manipulatif dalam
pembelajaran sebagai kegiatan yang
hanya bermain saja untuk mengisi
waktu daripada menyediakan peluang
untuk  meningkatkan  pemahaman
siswa terhadap matematika, maka
penerapan pendekatan CPA dalam

pembelajaran memberikan potensi
jebakan bagi siswa dalam
mengembangkan kemampuan
matematisnya.

C. Pembahasan

Berdasarkan uraian pada kajian
teoritis di ketahui bahwa pendekatan
Concrete-Pictorial-Abstract (CPA)
merupakan pendekatan yang mampu
membangun konsep yang mendalam
pada siswa terhadap pembelajaran

yang dilakukannya melalui tahap
pembelajaran yang diawali dengan
penggunaan benda-benda konkrit.

Kegiatan memanipulasi benda konkrit
dalam pembelajaran matematika akan
memberikan  kesempatan  kepada
siswa memahami bahwa matematika
sangat dekat dengan kehidupan
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keseharian mereka, dan mereka
merasakan langsung manfaat belajar
matematika untuk memecahkan

permasalahan dalam kehidupan.
Tahapan kedua adalah pictorial
(gambar). Tahapan ini merupakan
sebuah jembatan yang akan
menghubungkan pengetahuan awal
siswa yang tahap berpikir mereka
masih  memerlukan  benda-benda
konkrit, ke tahapan belajar matematika
yang dipenuhi oleh notasi angka dan
simbol. Pada tahap pictorial siswa
diberikan kesempatan menggambar
benda konkret sesuai/mirip dengan

bentuk aslinya yang kemudian
dilanjutkan dengan gambar yang
sifathya  menyimbolkan,  misalnya

siswa SD kelas 1 belajar berhitung
bilangan 1 sampai 10. Contoh kegiatan
pembelajaran yang dilakukan pada
tahapan ini yaitu siswa mula-mula
diminta menggambar buah apel sesuai
dengan bentuk aslinya, kemudian
siswa diminta untuk mengganti gambar
apel dengan menyimbolkan gambar

buah apel tersebut degan turus
ataupun dengan lingkaran.
Tahap akhir adalah abstrak,

pada tahap ini siswa belajar dalam
notasi abstrak. Gambar  yang
menyimbolkan pada tahap pictorial
akan di buat dalam bentuk notasi
angka/bilangan. Berdasarkan uraian
tersebut terlihat jelas bagaimana
tahapan pendekatan ini sangat sesuia
dengan tahapan perkembangan siswa
tingkat Sekolah Dasar yang masih
berada pada tahapan operasional
konkret. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Benard (2012) yang
menyebutkan bahwa pendekatan CPA
cocok digunakan dalam pembelajaran
anak SD.

Kemampuan koneksi matematis
merupakan kemampuan yang
menuntut  siswa  untuk  mampu
mengaitkan pembelajaran dengan tiga
indikator utamanya yaitu kemampuan

mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari, kemampuan
mengaitkan  pembelajaran dengan
bidang ilmu lain, dan kemampuan



mengaitkan materi pembelajaran yang
satu dengan materi pembelajaran lain
dalam bidang ilmu matematika. Menilik
ketiga indikator ini maka dapat
dipastikan bahwa penerapan CPA
dalam  pembelajaran  memberikan
peluang bagi peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa, khususnya
siswa SD.

Perlu diingat kembali bahwa
pendekatan concrete-pictorial-abstract
(CPA) terbentuk berlandaskan atas
teori yang dikemukakan oleh Bruner
yang mengungkapkan bahwa belajar
itu harus dilalui dengan tiga tahapan,
yaitu enactive, iconic, dan symbolic.
Bruner (dalam Herman, Karlimah,dan
Komariah, 2009, him. 15) juga
mengungkapkan adanya dalil-dalil
yang ditemukan dalam pembelajaran
yang dilakukan oleh anak, seperti :

1) dalil penyusunan (konstruksi)
yaitu bahwa jika anak ingin
mempunyai kemampuan konsep
teorema, definisi dan
semacamnya, anak harus dilatih
untuk melakukan penyusunan
representasinya; 2) dalil notasi
yaitu bahwa pada permulaan
suatu konsep yang diberikan
kepada anak, notasi memegang
peranan yang penting, sehingga
notasi yang digunakan pada
konsep tertentu haruslah
disesuaikan dengan tahap
perkembangan mental anak; 3)
dalil pengkontrasan dan
keanekaragaman vyaitu bahwa
belajar memerlukan  contoh-
contoh yang banyak sehingga
anak mampu mengetahui
karakteristik konsep tersebut;
dan 4) dalil pengaitan yang
mengatakan bahwa  dalam
belajar matematika antara suatu
konsep dengan konsep lainnya
saling berkaitan, antara dalil
yang satu dengan dalil lainnya
saling berkaitan, materi yang
satu dengan materi yang lain
saling berkaitan.
Berdasarkan dalil-dalii  yang
dikemukakan tersebut dapat dilihat
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salah satu dalil yakni adanya dalil
pengaitan atau koneksi yang mana
dalil tersebut mengaitkan konsep
dengan konsep, dalil dengan dalil,
ataupun materi dengan materi. Hal ini
sejalan dengan indikator yang ingin
dicapai dalam kemampuan koneksi
matematis.

Pembelajaran yang dilakukan
melalui pendekatan Concrete-Pictorial-
Abstract (CPA) menciptakan
pembelajaran yang mampu menarik
minat siswa dalam pembelajaran serta
menciptakan kegiatan belajar yang
aktif. Pendekatan ini memperhatikan
tahapan perkembangan yang ada
pada siswa Sekolah Dasar sehingga

mudah dipahami oleh siswa.
Penggunaan benda-benda konkret
yang ada pada lingkungan sekitar
siswa mampu membangun
pemahaman pada siswa bahwa
pembelajaran matematika tidak
terlepas dari apa yang ada pada
kehidupan sehari-hari serta

lingkungannya. Melalui pendekatan ini
siswa diajak aktif menemukan dan
memahami dengan baik sebuah
pembelajaran. Pengalaman belajar
yang dialami siswa akan
membantunya untuk mengingat
dengan baik materi dan konsep-
konsep yang ada dalam pembelajaran
serta memahami keterkaitan-
keterkaitan yang ada tersebut.

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Kemampuan koneksi
matematis yang menuntut siswa
untuk memahami keterkaitan
matematika  dengan kehidupan
sehari-hari, keterkaitan antar topik
matematika, dan keterkaitan
matematika dengan bidang ilmu

lainnya sejalan dengan pembelajaran
yang dilakukan melalui pendekatan
Concrete-Pictorial-Abstract ~ (CPA).
Pembelajaran matematika dengan
penerapan pendekatan CPA
bersesuaian dengan tahap
perkembangan pola pikir siswa SD



yang berada pada tahapan
operasional konkret.
2. Saran
Perlu  dilakukan  penelitian
dilapangan terkait penerapan

pendekatan CPA untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa

SD.
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